BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan pada penelitian ini serta
saran untuk pengembangan model selanjutnya serta masukan untuk

penelitian dimasa depan.

6.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini akan menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah produksi dengan
menggunakan batch dispersion menghasilkan perhitungan biaya inventory
yang lebih mahal dibandingkan dengan produksi menggunakan proses Bulk
production. Untuk meningkatkan kemampuan traceability dengan penerapan
model batch dispersion, ternyata menimbulkan konsekuensi terhadap biaya
simpan yang harus ditanggung oleh perusahaan. Maka, apabila perusahaan
ingin berfokus pada jaminan food safety dengan penerapan model batch
dispersion ini, perusahaan harus siap dengan konsekuensi peningkatan biaya
inventory. Model ini dapat digunakan untuk semua industri yang memiliki
komposisi pencampuran bahan baku. Namun pada penelitian ini lebih fokus
ke food supply chain karena urgensi traceability lebih mengarah ke industri

pangan.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, berikut adalah saran
yang dapat digunakan untuk perbaikan atau saran untuk penelitian
selanjutnya:

1. Penelitian dimasa depan diharapkan mampu menganalisis
tidak hanya biaya inventory, namun kemungkinan biaya-
biaya lain yang ditanggung oleh perusahaan.

2. Penelitian dimasa depan juga diharapkan mampu

menggambarkan kondisi pada saat terjadi recalled product.
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